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BAB II 

SEKILAS TENTANG 

KANTOR URUSAN AGAMA (KUA) KECAMATAN CIOMAS 

 

A. KUA Kecamatan Ciomas 

1. Letak Geografis KUA Kecamatan Ciomas  

Kantor Urusan Agama Kecamatan Ciomas memiliki tujuan yakni melaksanakan 

sebagian tugas pokok pemerintahan dalam bidang agama, dimana kantor tersebut 

berhadapan langsung dengan masyarakat dalam bidang pelayanan  Munakahat, 

Perwakafan, Zakat, Ibadah Sosial, Kepenyuluhan dan lain-lain. 

Selain itu Kantor Urusan Agama Kecamatan Ciomas terletak di wilayah 

kabupaten Serang Provinsi Banten. Dimana Kecamatan Ciomas memiliki jumlah 

penduduk 36,621 jiwa dan berbatasan dengan : 

1. Sebelah utara berbatasan dengan  Kecamatan Pabuaran 

2. Sebelah selatan  berbatasan dengan Kecamatan Carita Kabupaten 

Pandeglang 

3. Sebelah barat berbatasan dengan  Kecamatan Padarincang 

4. Sebelah timur berbatasan dengan  Kecamatan Baros 

Sedangkan letak Kantor Urusan Agama Kecamatan Ciomas sangat strategis 

dikarenakan dekat dengan jalan raya dan juga tidak terlalu jauh dari kantor 

Pemerintahan Kecamatan Ciomas. Adapun alamat Kantor  Urusan Agama Kecamatan 
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Ciomas yaitu Kp. Kupa Handap Rt.002 Rw. 001Desa Sukadana Kecamatan Ciomas 

Kabupaten Serang, Banten. 

2. Struktur dan Organisasi Kepengurusan KUA Kecamatan Ciomas 

1. Kepala KUA : Ahmad Yani  

2. Penyuluh   : Edi Humaedi  

3. Pengawas  : Saprudin Mubasir  

Pejabat fungsional 

a. Penghulu Muda    : Ahmad Yani  

b. Petugas Tata Usaha   : Solihin  

c. Pengurus Administrasi NR  : Aji Alimudin 

d.  Peng Administrasi Jidzawaibsos  : Solihin  

e. Peng Administrasi Keluarga Sakinah : Fauziah 

f. Peng Administrasi produk Halal  : Agus Faisal 

g. Peng Administrasi Kemitraan Umat : Hidayat  

 

3. Sejarah Berdirinya KUA 

Sebelum kemerdekaan Indonesia diproklamasikan pada tanggal 17 Agustus 

1945, bangsa Indonesia sudah mempunyai lembaga kepenghuluan yaitu semenjak 

berdirinya kesultanan Mataram. Pada saat itu Kesultanan Mataram telah mengangkat 

seseorang yang diberi tugas dan wewenang khusus di bidang kepenghuluan. Pada 

masa Pemerintahan Kolonial Belanda, Lembaga Kepenghuluan sebagai lembaga 

swasta yang diatur dalam suatu ordonansi yaitu, Huwelijk Ordonantie S.  1929 348 jo 

S. 1931 No 467, Vorstlanche Huwelijk Ordonantie S. 1933 No 98 dan Huwelijk 
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Ordonantie Buetengewesten S 1932 No 482 . untuk daerah Vorstenlanden dan 

seberang diatur dalam Ordonansi tersendiri. Lembaga tersebut dibawah pengawasan 

bupati dan penghasilan karyawannya diperoleh dari hasil biaya nikah, talak dan rujuk 

yang dihimpun dalm kas masjiid. 

 Kemudian pada masa kedudukan Jepang tepatnya pada tahun 1943 

Pemerintah Pendudukan Jepang di Indonesia mendirikan Shumubu (KUA) di Jakarta. 

Pada waktu itu yang ditunjuk sebagai Kepala Shumubu untuk wilayah Jawa dan 

Madura KH. Hasyim Asy’ari selaku pendiri pondok pesantren Tebuireng Jombang 

dan pendiri jam’iyah Nahdatul Ulama. Sedangkan untuk pelaksanaanya KH.Hasyim 

Asy’ari menyerahkan pada putranya Wahid Hasyim sampai pada akhir Pendudukan 

Jepang di Indonesia pada tahun 1945. Sesudah merdeka Mentri Agama H.M Rasjidi 

mengeluarkan Maklumat No.2 tanggal 23 april 1946 yang isi maklumat tersebut 

mendukung semua lembaga keagamaan dan ditepatkan pada Kementrian Agama. 

 Dalam rangka itu, Kementrian agama sebagai bagian pemerintahan dari 

keseluruhan telah mereposisi dan merefungsionalisasi kebijakannya melalui 

perubahan fungsi penguasaan ke arah pelayanan dan kemitraan, fungsi pengaturan 

kearah bimbingan dan fasilitator, fungsi pembinaan kearah pembekalan dan 

pemberdayaan, serta fungsi pemusatan (sentralisasi) kearah penyebaran tanggung 

jawab. 

 Kantor Urusan Agama merupakan satuan unit terkecil dari Birokrasi 

Kementrian agama RI yang berada ditingkat dibawah kantor Kementrian Agama 

Kota Madya/Kabupaten. Berdasarkan Keputusan Mentrian Agama RI (KMA) No 517 
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Tahun 2001. KUA merupakan ujung tombak Departemen Agama memiliki tugas 

untuk melaksanakan sebagian tugas Kantor Kementrian Agama 

Kotamadya/Kabupaten dibidang urusan agama islam dan membantu pembangunan 

pemerintah dibidang keagamaan di wilayah kecamatan. Untuk mendukung tugas 

pokok tersebut KUA memiliki beberapa fungsi yaitu fungi Administrasi, fungsi 

pelayanan, fungsi pembinaan, fungsi penerangan serta fungsi penyuluhan. 

 Dalam rangka melaksanakan tugas dan fungsinya, maka rumusan visi misi, 

sasaran dan tujuan serta kebijakan harus dirancang guna menetukan acuan dan arah 

pelaksanaan tugas dan fungsi tersebut agar mencapai evektifitas, evensiasi dan 

produktifitas yang optimal, disamping itu juga agar memiliki sistem pengukuran dan 

pertanggung jawaban yang valid, akurat dan reliabel. Dan semua itu akan bermuara 

pada peningkatan yang berkelanjutan sebagai abdi masyarakat dari suatu lembaga 

yang bernama Kantor Urusan Agama (KUA). 

 Untuk sejarah Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Ciomas mulai 

didirikan sekitar tahun 1957.  Untuk sekarang diketuai oleh Ahmad Yani. 

4. Tugas Pokok dan Fungsi KUA Kecamatan Ciomas 

Tugas pokok dan fungsi Kantor Urusan Agama Kecamatan Ciomas sesuai 

dengan Keputusan Mentri Agama RI (KMA) nomor 18 Tahun 1975 jo. KMA Nomor 

517 Tahun 2001, adalah
1
 :  

                                                             
1
Ahmad Yani, Kepala KUA Kecamatan Ciomas Kab. Serang, wawancara dengan penulis di 

kantornya, tanggal 03 Februari 2016 
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“membantu sebagian tugas Departemen Agama Kabupaten dalam bidang 

urusan Agama Islam, dan membantu pembangunan di bidang Agama di 

wilayah Kecamatan Ciomas”. 

5. Visi dan Misi KUA 

Visi : 

a. Unggul dalam pelayanan keagamaan yang melahirkan masyarakat 

berakhlakul karimah 

Misi : 

a. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

b. Meningkatkan sarana dan prasarana 

c. Peningkatan kualitas dibidang kepenghuluan, keluarga sakinah, 

kemitraan umat, produk halal, dan ibadah sosial. 

d. Meningkatkan pelayananinformasi di bidang kemasjidan, ZIS, wakaf, 

haji, dan umroh. 

6. Jenis Pelayanan KUA Kecamatan Ciomas 

Beberapa jenis pelayanan KUA yaitu 

a. Pelayanan Nikah atau Rujuk 

b. Pelayanan dan bimbingan Penasihatan pranikah 

c. Pelayanan dan pembinaan keluarga sakinah dan pemberdayaan ekonomi 

keluarga 

d. Pelayanan konsultasi krisis keluarga 

e. Pelayan, bimbingan dan pembinaan jaminan produk halal 
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f. Pelayanan dan pembinaan pengembangan kemitraan ormas Islam dan 

lembaga keagamaan 

g. Pelayaan dan bimbingan penentuan arah kiblat 

h. Pelayanan data tempat ibadah dan lembaga keagamaan 

i. Pelayanan dan bimbingan manajemen kemasjidan 

j. Pelayanan dan pembinaan penyuluh agama
2
 

7. Landasan KUA Kecamatan Ciomas 

Program kerja Kantor Urusan Agama Kecamatan Ciomas disusun atas dasar: 

1. Undang-undang No 28 tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara yang 

Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan nepotisme 

2. Undang-undang No 2 tahun 2000 tentang Program Pembangunan 

Nasional Tahun 2000-2005 

3. Keputusan Menteri Agama RI No. 489 tahun 2001 tentang juklak 

Akunstabilitas Satuan Organisasi di lingkungan Departemen Agama 

4. Undang-undang No 32 Tahun 1954 tentang penetapan berlakunya 

Undang-undang RI tanggal 21 November 1946 No 22 tahun 1946 tentang 

Pencatatan Nikah, Talak dan Rujuk, kemudian diberlakukan UU No 1 

tahun 1974 tentang Perkawinan. 

5. Keputusan Menteri Agama RI No. 517 tahun 2001 dan Peraturan Menteri 

Agama No. 39 2012, maka KUA melaksanakan  sebagian tugas Kantor 

                                                             
2
Ahmad Yani, Kepala KUA Kecamatan Ciomas kab. Serang, wawancara dengan penulis di 

kantornya, tanggal 03 Februari 2016 
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Kementrian Agama Kabupaten Atau kota dalam bidang urusan agama 

islam dalam wilayah kecamatan 

6. Peraturan Menteri Agama Nomor 03 Tahun 1999 tentang gerakan 

pembinaan keluarga sakinah 

7. Keputusan Menteri Agama RI No. 298 tahun 2003 yang mengukuhkan 

kembali kedudukan Kantor Urusan Agama  Kecamatan sebagai unit kerja 

Kantor Departemen Agama Kabupaten yang melaksanakan sebagian tugas 

Urusan agama Islam 

8. PMA NO. 10 tahun 2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja kementrian 

agama 

9. PMA No. 39 tahun 2012 tentang Organisasi dan tata kerja Kantor Urusan 

Agama
3
 

 

B. Sekilas  Tentang Kondisi Masyarakat Kecamatan Ciomas 

 Kecamatan Ciomas adalah sebuah kecamatan yang berada di Kabupaten 

Serang Provinsi Banten. Wilayah kecamatan Ciomas berada didataran tinggi yang 

mempunyai ketinggian wilayah antara 230 s.d 650 M di atas permukaan laut, dan 

berada di bawah kaki gunung Karang. Kecamatan Ciomas terdiri dari 11 Desa, 80 

Dusun, 52 Rw dan 149 Rukun Tetangga. Masyarakat kecamatan Ciomas 100 % 

beragama Islam  dan menggunakan bahasa Sunda sebagai bahasa sehari-hari yang 

berorientasi bahasa Sunda kasar. Akan tetapi masyarakat kecamatan Ciomas sangat 

                                                             
3
Peran dan fungsi KUA”http/www.kingilmu.blogspot.com, diunduh pada 20 jan 2016 pukul 

20:48 
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memegang kerukunan dan asas kekeluargaan yang sangat melekat, ini terlihat pada 

kebiasaan masyarakat yang suka gotong royong dan membantu satu sama lain. 

Contoh kerukunan tersebut bisa terlihat misalnya pada waktu ada sebuah keluarga 

mengadakan pernikahan, maka orang tua maupun pemuda menyumbangkan tenaga 

maupun materi, memberi sumbangsih  jika ada yang terkena musibah dan sering 

melaksanakan tahlilan jika ada yang meninggal. 

 Apabila masyarakat menemukan masalah keluarga atau masalah antar warga, 

maka biasanya diselesaikan oleh tokoh agama dan tokoh masyarakat setempat. 

Jumlah jiwa berdasarkan sensus 2010 masyarakat kecamatan ciomas berjumlah 

36,621 jiwa dan rata-rata mata pencahariannya adalah bertani, Wiraswasta dan 

sebagian lagi berdagang sayuran dan hasil bumi , tidak sedikit pula yang kerja ke 

pabrik dan ke luar daerah.
4
 

 Berjarak 20 KM dari kabupaten, Ciomas merupakan sebuah tempat yang 

dikenal memiliki sebuah tradisi pembuatan Golok  khusus. (Golok Ciomas), begitu 

orang-orang menyebutnya. Golok ini memiliki banyak keistimewaan. Sejak dulu 

Golok Ciomas memiliki isi yang tidak sembarangan. (Lain Golok sembarang Golok, 

ieu mah Golok Ciomas) artinya bukan golok sembarang Golok ini Golok Ciomas, 

begitulah orang-orang sering berceloteh tentang keistimewaan Golok Ciomas. Golok 

digunakan para jawara banten dalam melawan para penjajah pada zaman dahulu. 

Golok Ciomas diyakini memiliki nilai mistis seperti senjata keris. Banyak yang 

mempercayai bahwa Golok ini sangat ampuh untuk menaklukkan musuh. 

                                                             
4
Sumber Laporan Tahunan Kecamatan Ciomas Tahun 2010 



25 
 

Menaklukkan disini berarti menakutkan musuh tanpa melukai dan mengeluarkan 

Golok dari sarungnya. Ada juga keistimewaan dari Golok Ciomas yaitu jika kulit 

sedikit saja terluka oleh golok Ciomas maka sukar sekali sembuh.
5
 

 Untuk adat pernikahan di kecamatan Ciomas menggunakan adat Sunda. Yaitu 

ada ritual pengantin disawer, bagi bekakak, nyari uang dalam beras dan mencuci kaki 

suami oleh istri. Pandangan masyarakat mengenai kursus calon pengantin yang 

diadakan KUA Kecamatan Ciomas masih kurang. Karena kursus calon pengantin ini 

baru ada 2 tahun di Kecamatan Ciomas. Akan tetapi setelah mengetahui adanya 

pelatihan pranikah ini masyarakat sangat antusias untuk mengikuti. 

Penulis membatasi tingkat religiusitas masyarakat kecamatan Ciomas terhadap 

Agama yang mereka anut. Masyarakat kecamatan Ciomas 100% beragama Islam dan 

sangat taat menjalankan ibadah, ini terlihat dari dari seringnya diadakan kegiatan 

keagamaan misalnya pengajian seminggu sekali disuatu kampung dan pengajian 

sebulan sekali dalam satu desa. Rutinnya kegiatan keagamaan sedikit banyak 

mempengaruhi pemahaman mereka terhadap agama. Berdasarkan dari data di atas 

maka penulis menyimpulkan bahwa masyarakat kecamatan Ciomas adalah 

masyarakat yang mempunyai tingkat religius yang tinggi berdasarkan apa yang 

diteliti penulis. 

                                                             
5
“Kebudayaan Ciomas” http://Ciomasblog.wordpress.com, diunduh pada 08 Jul. 2016, pukul 

11.00 WIB 

http://ciomasblog.wordpress.com/


26 
 

Faktor pendidikan cendrung dapat dijadikan tolak ukur seseorang dalam 

menyelesaikan suatu masalah. Ada anggapan bahwa orang yang berpendidikan tinggi 

dan orang yang berpendidikan rendah akan berbeda dalam menyelesaikan masalah. 

 Berdasarkan pendapat di atas, dalam memaparkan latar belakang kasus 

perceraian di kecamatan Ciomas berdasarkan tingkat pendidikannya, karena jenjang 

pendidikan yang sangat bervariasi. Masyarakat kecamatan ciomas walaupun banyak 

yang berpendidikan Sekolah Dasar akan tetapi masyarakat sudah banyak yang 

dilanjutkan ke jenjang pendidikan yang tinggi yaitu perguruan tinggi. 

Tingkat ekonomi dapat kita ketahui dari besar kecilnya pendapatan dan jenis 

pekerjaannya. Masyarakat kecamatan Ciomas mayoritas penduduknya 

bermatapencaharian sebagai petani. Kebanyakan petani adalah petani yang 

mengerjakan sawah dan kebun sodagar atau petani yang mempunyai tanah lebih. 

Pendapatan didapat dari bagi hasil pertanian tersebut. Bukan hanya bertani 

masyarakat kecamatan Ciomas juga banyak yang menjadi pedagang dan pegawai 

negeri. Akan tetapi ekonomi menjadi alasan yang sangat berpengaruh dalam jatuhnya 

perceraian. 

 


